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ABSTRACT 

 
 This research aims to find the types of impoliteness strategies and their 

functions, as well as how the response towards its impoliteness in American 

competitive reality television series Hell’s Kitchen season 19: Las Vegas. This 

study used descriptive qualitative method, while the data was obtained by 

watching and observing, and then take notes on the impolite utterances that 

occurred in that reality show. This research used the Jonathan Culpeper’s theory 

to analyze the impoliteness strategy and function as well as the theory of Derek 

Bousfield to analyze the response towards impoliteness. 30 data were found which 

were then analyzed into three categories, namely strategy, function, and response. 

In terms of impoliteness strategy, there are 5 bald on record impoliteness (16.7%), 

8 positive impoliteness (26.7%), 9 negative impoliteness (30%), 6 data off-record 

impoliteness (20%), and 2 withhold politeness (6.6%). Then on the impoliteness 

function, there are 11 affective impoliteness (36.7%), 16 coercive impoliteness 

(53.3%), and 3 entertaining impoliteness (10%). In addition, in response to 

impoliteness, there are 13 accepting the FTA (43.3%), 7 defensive countering 

(23.3%), 5 offensive countering (16.7%), and 5 no response (16.7%). 
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KETIDAKSOPANAN DALAM HELL’S KITCHEN SEASON 19: 

LAS VEGAS 

 

FACHRI GUNAWAN 

 
ABSTRAKSI 

 
 Penelitian ini bertujuan untuk menemukan macam-macam strategi 

ketidaksopanan beserta fungsinya, dan bagaimana respon terhadap 

ketidaksopanan tersebut pada serial televisi realitas kompetitif Amerika Hell’s 

Kitchen musim ke 19: Las Vegas. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif 

kualitatif, sedangkan data diperoleh dengan cara menonton serta mengamati 

kemudian mencatat ujaran-ujaran ketidaksopanan yang terjadi pada acara 

realitas tersebut. Penelitian ini menggunakan teori Jonathan Culpeper untuk 

menganalisis strategi dan fungsi ketidaksopanan serta teori dari Derek Bousfield 

untuk respon terhadap ketidaksopanan. Ditemukan 30 data yang kemudian 

dianalisa ke dalam tiga kategori yaitu strategi, fungsi, dan respon. Pada strategi 

ketidaksopanan terdapat 5 bald on record impoliteness (16.7%), 8 positive 

impoliteness (26.7%), 9 negative impoliteness (30%), 6 off-record impoliteness 

(20%), dan 2 withhold politeness (6.6%). Kemudian pada fungsi ketidaksopanan 

terdapat 11 affective impoliteness (36.7%), 16 coercive impoliteness (53.3%), dan 

3 entertaining impoliteness (10%). Selain itu, pada respon terhadap 

ketidaksopanan terdapat 13 accepting the FTA (43.3%), 7 defensive countering 

(23.3%),5 offensive countering (16.7%), dan 5 no response (16.7%). 

 

Kata kunci: Ketidaksopanan, strategi, fungsi, respon, pragmatik, acara realitas, 
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